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Penelitian ini meneliti tentang “Analisis Pengaruh IHSG,Kurs, 
dan PDB Terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah 
Pendapatan Tetap Periode 2014-2019” Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu:(1)Bagaimana pengaruh  IHSG  Terhadap  Nilai  
Aktiva  Bersih  Reksadana syariah Pendapatan Tetap?;(2) Bagaimana 
pengaruh Kurs  Terhadap  Nilai  Aktiva  Bersih  Reksadana syariah 
Pendapatan Tetap?;(3) Bagaimana pengaruh PDB  Terhadap  Nilai  
Aktiva   Bersih  Reksadana syariah  Pendapatan Tetap ?;(4) 
Bagaimana pengaruh IHSG, Kurs, dan PDB  Terhadap Nilai Aktiva 
Bersih syariah Reksadana Pendapatan Tetap ?;  
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif yang bersifat 
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang berupa laporan 
keuangan masing masing perusahaan penerbit NAB reksadana syariah 
pendapatan tetap yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
penelitian dan data statistik pada Bank Indonesia dan Badan Pusat 
Statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
penerbit NAB reksadana syariah pendapatan tetap  yang terdaftar di 
BEI dan aktif sampai pada periode penelitian, sedangkan sampel 
diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 
penetuan sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga diperoleh 6 
perusahaan aktif yang menampilkan propektus NAB reksadana 
syariah pendapatan tetap. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode data panel. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) IHSG tidak 
berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih reksadana syariah 
pendapatan tetap; (2) Kurs tidak berpengaruh terhadap Nilai Aktiva 
Bersih reksadana syariah pendapatan tetap;  (3) PDB memiliki 
pengaruh yang positif signifikan terhadap NAB reksadana syariah 
pendapatan tetap (4) IHSG, Kurs, dan PDB memiliki pengaruh yang 
positif signifikan terhadap Nilai Aktiva Bersih syariah Reksadana 
Pendapatan Tetap; 
 









          This research examines the "Analysis of the Effect of IHSG, 
Exchange Rates, and GDP on Net Asset Value of Fixed Income Sharia 
Mutual Funds for the 2014-2019 Period." The formulation of the 
problem in this research is:(1) How does the JCI How does the JCI 
affect the Net Asset Value of Fixed Income Islamic Mutual Funds?(2) 
How is the effect of Exchange Rate on Net Asset Value of Fixed 
Income Islamic Mutual Funds?;(3) How is the effect of GDP on Net 
Asset Value of Fixed Income Islamic Mutual Funds?;(4) How do the 
JCI, exchange rates and GDP influence the net asset value of fixed 
income mutual funds. 
This type of research is quantitative associative research using 
secondary data in the form of financial statements of each fixed 
income Islamic mutual fund issuing company listed on the Indonesia 
Stock Exchange during the study period and statistical data at Bank 
Indonesia and the Central Bureau of Statistics. The population in this 
study were all fixed income Islamic mutual fund issuing companies 
listed on the IDX and active until the study period, while the sample 
was taken using purposive sampling technique, namely the sampling 
technique with certain considerations in order to obtain 6 active 
companies displaying the NAV propectus of sharia mutual funds. 
fixed income. The data analysis technique in this study used the panel 
data method. 
            The results showed that (1) IHSG had no effect on the Net 
Asset Value of fixed income Islamic mutual funds; (2) Exchange rate 
does not affect the Net Asset Value of fixed income sharia mutual 
funds; (3) GDP has a significant positive effect on the NAV of fixed 
income Islamic mutual funds. (4) IHSG, exchange rates, and GDP 
have a significant positive effect on Sharia Net Asset Value of Fixed 
Income Mutual Funds; 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan pokok bahasan skripsi 
lebih lanjut, terlebih   dahulu   di   jelaskan   istilah   dalam   
skripsi   ini   agar   tidak menimbulkan kesalah pahaman bagi 
para pembaca, oleh karena itu diperlukan adanya pembatasan 
arti kalimat, dengan harapan memperoleh gambaran yang 
jelas dari makna yang di maksud. Adapun judul skripsi ini 
adalah ANALISIS PENGARUH IHSG, KURS, PDB 
TERHADAP NILAI AKTIVA BERSIH DALAM 
REKSADANA SYARIAH PENDAPATAN TETAP 
PERIODE 2014-2019. 
Maka terlebih dahulu ditegaskan istilah-istilah yang 
terkandung dalam judul sebagai berikut: 
1. Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan 




2. Pengaruh yaitu daya yang ada atau timbul dari sesuatu 
(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan atau perbuatan seseorang.
2
 
3. IHSG (Indeks  Harga  Saham  Gabungan)  menunjukkan  
perubahan  dari suatu harga saham secara umum yang 
tercatat di bursa efek. Indeks inilah yang  paling banyak 
digunakan dan dipakai sebagai acuan tentang 
perkembangan kegiatan di pasar modal.
3
 
4. Kurs adalah perbandingan nilai mata uang asing 
terhadap mata uang dalam negeri. Nilai kurs valuta 
                                                          
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka,2009),20. 
2 Ibid.,102. 
3 Imamul   Arifin   Giana   Hadi   W,   Membuka   cakrawala   Ekonomi, 









5. Produk Domestik Bruto (PDB) dalam makro ekonomi, 
yaitu total nilai pasar semua barang dan jasa yang 
diproduksi suatu negara selama kurun waktu satu tahun.
5
 
6. Nilai Aktiva Bersih merupakan salah satu tolak ukur 
dalam memantau hasil dari suatu Reksa Dana. NAB 
persaham/unit penyertaan adalah harga wajar dari 
portofolio suatu Reksadana setelah dikurangi biaya 
operasional kemudian dibagi jumlah saham/unit 




7. Reksadana syariah adalah reksadana beroperasi 
menurut ketentuan dan prinsip syariah Islam, baik 
dalam bentuk akad antara pemodal sebagai pemilik harta 
dengan maanajer investasi sebagai wakil sahib dengan 
pengguna investasi. Reksadana Syariah merupakan 
lembaga intermediasi yang membantu surplus unit 
melakukan penempatan dana untuk diinvestasikan.
7 
8. Reksadana Pendapatan Tetap adalah reksadana yang 
berinvestasi pada instrumen berbasis pendapatan tetap, 
lebih tepatnya obligasi. Disebut pendapatan tetap karena 
efek utang atau obligasi dalam portofolio reksadana  ini  
memberikan  bunga  (kupon)  atau  imbal  hasil  yang  
pasti secara  rutin,  misal  sebulan  atau  tiga  bulan   
                                                          
4 Deliarnov, Ilmu Pengetahuan Sosial Ekonomi, ( Yogyakarta : PT.Gelora 
Aksara Pratama,2006), 46. 
5 Losina Purnastuti,- Makro Ekonomi, (Jakarta: PT Grasindo, 2008),129.  
6Zulfikar, Pengantar Pasar Modal Dengan Pendekatan 
Statistika.(Yogyakarta:Deepublish,2016),54. 
7 Andri Soemirta , Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ( Jakarta : 





sekali.  Nilai  atau  harga reksadana ini bertumbuh karena 




B. Batasan Penelitian 
Pembahasan Batasan Masalah dalam penelitian ini 
bertujuan untuk membatasi pembahasan pada pokok 
permasalahan penelitian saja. Ruang lingkup menentukan 
konsep utama dari permasalahan sehingga masalah-masalah 
dalam penelitian dapat dimengerti dengan mudah dan baik.  
Batasan Masalah penelitian sangat penting dalam  
mendekatkan pada pokok permasalahan yang akan dibahas. 
Hal ini agar tidak terjadi kerancuan ataupun kesimpangsiuran 
dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Ruang lingkup 
penelitian dimaksudkan sebagai penegasan mengenai batasan-
batasan objek. Batasan masalah  dalam penelitian ini yaitu 
IHSG yang digunakan adalah IHSG  acuan  BEI  syariah,  
kurs  yang  digunakan  adalah  acuan  dari  Bank Indonesia. 
Dan PDB yang di gunakan diperoleh dari data yang terdapat 
pada Badan Pusat Statistik. 
 
C. Latar Belakang 
Investasi menurut istilah adalah menanamkan atau 
menempatkan aset, baik berupa harta maupun dana, pada 
sesuatu yang diharapkan akan memberikan hasil pendapatan 
atau akan meningkatkan nilainya dimasa yang akan datang.
9
 
Umumnya investasi dibedakan menjadi dua, yaitu investasi 
pada asset financial dan investasi pada asset riil. Seorang 
investor yang telah mengorbankan waktu dan risiko dalam 
investasinya tentu memiliki harapan untuk memperoleh 
keuntungan dimasa yang akan datang. Salah satu alasan 
utama melakukan investasi adalah mempersiapkan masa 
                                                          
8 Rudiyanto,   Sukses   Finansial   dengan   Reksa   Dana, ( Jakarta: PT 
Alex Media Komputindo, 2013),181. 
9 Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah Sarana Investasi Keuangan 





depan sedini mungkin melalui perencanaan  kebutuhan  yang  
disesuaikan  dengan kemampuan keuangan saat ini. Adanya 
suatu perencanaan investasi adalah jauh lebih baik daripada 
tidak sama sekali. Salah satu lembaga yang berkaitan dengan 
investasi adalah pasar modal, dan salah satu instrumen pasar 
modal yang menjadi alternatif bagi masyarakat untuk 
berinvestasi adalah Reksadana. 
Reksadana merupakan perusahaan yang menanamkan 
modalnya dalam berbagai portofolio saham beragam 
(diversified portfolio). Seorang investor yang melakukan 
investasi melalui reksadana berarti telah melakukan 
diversifikasi investasi yang dapat menaikan expected return 
dan meminimalkan resiko.
10 Dengan seiring perkembangan 
zaman, sekarang telah ada reksadana syariah yang dapat 
dijadikan pilihan dalam berinvestasi. 
Reksadana Syariah merupakan reksadana yang 
berbasiskan prinsip Syariah dengan menginvestasikan dana 
yang berhasil dihimpunnya kedalam portopolio  efek  yang  
tentunya  tidak  bertentangan  dengan  prinsip  syariah, selain 
tidak boleh melakukan transaksi yang bersifat spekulatif, 




Reksadana syariah berbeda dengan Reksadana 
Konvensional dalam operasionalnya, dan yang paling tampak 
ialah proses penyaringan dalam mengontruksi portofolio.  
Penyaringan prinsip syariah akan  mengeluarkan jenis saham 
yang memiliki aktifitas yang di larang Islam atau 
mengandung aktifitas haram seperti riba, minuman keras, 
daging babi, judi, gharar, dan seterusnya.
12
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Reksadana syariah memiliki berbagai jenis 
sebagaimana yang di atur dalam Peraturan OJK No. 
19/POJK.04/2015 reksadana syariah dapat berupa Reksadana  
Syariah  Pasar  Uang,  Reksadana  Syariah  Saham,  
Reksadana Syariah PendapatanTetap, Reksadana Syariah 
Campuran, Reksadana Syariah Terproteksi, Reksadana 
Syariah Indeks, Reksadana Syariah Berbasis Efek Luar 
Negeri, Reksadana Syariah berbasis Sukuk dan lain 
sebagainya. Pada setiap jenis reksadana juga memiliki 
keunggulan dan kelebihan masing-masing. Sistem 
penanaman modal pada reksadana Syariah memilki 
ketentuan yang telah di atur oleh OJK. Dengan demikian 
setiap jenis reksadana memiliki berbagai macam return dan 
risiko masing-masing sesuai jenis reksadana syariah yang 
dipilih. 
Reksadana memiliki kinerja investasi yang berupa 
Nilai Aktiva Bersih (NAB). Nilai Aktiva Bersih merupakan 
salah satu indikator dalam memantau hasil dari kinerja 
reksadana syariah di Indonesia setiap tahunnya. Nilai aktiva 
bersih tersebut berkaitan dari nilai portofolio reksadana yang 
bersangkutan. Seperti kita ketahui bahwa aktiva atau 
kekayaan reksadana dapat berupa kas, deposito, SBPU, SBI, 
surat berharga komersial, saham, obligasi, right dan efek 
lainnya. Sementara kewajiban reksadana dapat berupa fee 
manajer investasi yang belum dibayar, fee bank custodian 
yang belum dibayar, pajak-pajak yang belum dibayar, fee 
broker yang belum dibayar serta efek yang belum dilunasi.
13
 
Nilai Aktiva Bersih merupakan indikator untuk 
menentukan harga beli maupun harga jual dari setiap unit 
penyertaan reksadana. Perubahan setiap Nilai Aktiva Bersih 
ini dapat dijadikan sebagai indikator kinerja suatu reksadana 
apakah nilainya positif (meningkat) atau negatif (menurun). 
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Nilai Aktiva Bersih merupakan jumlah aktiva setelah 
dikurangi dengan kewajiban-kewajiban yang ada. Besarnya 
Nilai Aktiva Bersih bisa berfluktuasi setiap harinya, 
tergantung dari perubahan nilai efek dari portofolio.
14
 
Meningkatnya nilai aktiva bersih mengindikasikan naiknya 
nilai investasi pemegang saham unit penyertaan. Begitu juga 
sebaliknya, menurunnya nilai aktiva bersih berarti 
berkurangnya nilai investasi pemegang saham per unit 
penyertaan. 
Pada reksadana seorang investor dapat mengetahui 
perkembangan kinerja reksadana melalui data - data historis 
yang ditampilkan dari masa lalu hingga masa sekarang. Data 
historis yang dapat dengan mudah untuk diamati adalah Nilai 
Aktiva Bersih (NAB) per unit penyertaan reksadana. Hal ini 
dapat di lihat dari perkembangan Reksadana syariah di 
Indonesia yang cenderung semakin meningkat. Berikut 
adalah tabel perkembangan reksadana syariah: 
 
Tabel 1.1 
Perkembangan Reksadana Syariah 





Nilai Aktiva Bersih Reksadana 
Syariah (Rp Miliar) 
2014 74 11.158,00 
2015 93 11.019,43 
2016 236 14.914,63 
2017 182 28.311,77 
2018 224 34.491,17 
2019 265 53.375,58 
 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019 ( Data diolah ) 
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Dari tabel 1.1 menunjukan bahwa perkembangan 
reksadana syariah secara garis besar dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan. Sejak diperkenalkan nya reksadana 
di Indonesia pada tahun 1995 reksadana mengalami  
pertumbuhan  pesat dari  tahun  1996-2013.  Dapat  dilihat  
pula bahwa terjadi peningkatan pada tahun 2014 sampai 
pada tahun 2019 yakni sebesar 265 reksadana syariah pada 
desember 2019 NAB sebesar Rp 53.375. Hal ini tidak 
terlepas dari perhatian masyarakat kepada reksa dana sebagai 
peluang investasi yang menarik. Karena reksa dana mampu 
memberikan return yang lebih tinggi dibandingkan pasar 
apabila investor memilih reksa dana secara tepat sesuai 
dengan tujuan investasinya.  
Pertumbuhan reksa dana di Indonesia semakin 
berkembang pesat hingga saat ini. Hal ini terjadi seiring 
dengan meningkatnya perekonomian di Indonesia selepas 
masa krisis tahun 2008. Dengan semakin berkembangnya 
instrumen reksadana, maka masalah yang dihadapi oleh 
investor adalah bagaimana memilih alternatif reksadana 
terbaik yang ada berdasarkan kinerja portofolionya. Oleh 
karena itu, pengukuran kinerja reksa dana beserta faktor yang 
mempengaruhi kinerja dari reksa dana itu sendiri merupakan 
hal utama yang dibahas di dalam penelitian ini. 
Dibawah ini juga terdapat data perkembangan 
reksadana yang dibedakan berdasarkan jenis reksadana yaitu 















Data Perkembangan Jenis Reksadana Syariah  
    Tahun 2016-2019 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019  (data diolah)  
Tabel 1.2 di atas menggambarkan perkembangan 
jenis reksadana syariah, dengan demikian jenis reksadana 
Syariah saham menjadi popular atau banyak diminati oleh 
masyarakat, hal ini dikarenakan dapat memperoleh 
keuntungan yang lebih besar, namun juga memiliki risiko 
yang lebih besar. Selain jenis reksadana Syariah saham, 
reksadana syariah yang lain memiliki perkembangan yang 
baik yakni selalu di tandai dengan meningkatnya NAB dari 
tahun ketahun. Namun berdasarkan table tersebut terdapat 





















1 Saham 48 8,01 46 9,25 61 9,97 
63 4.35 
 Pendapatan       
  2 Tetap 26 1,8 26 4,03 35 5,4 
36 5.73 
3 Pasar Uang 15 1,14 26 2,05 37 2,78 
58 6.91 
4 Terproteksi 26 2,16 35 2,52 41 1,86 
60 30.69 
5 Campuran 19 1,31 23 2,44 25 4,06 
26 1.03 
6 Indeks 1 0,11 5 0,15 7 0,22 
6 0.13 
 Efek       
Luar 
      
  7 Negeri - - 9 7,18 8 9,1 
13 1,00 
8 Sukuk - - 10 0,58 9 0,98 
9 0.99 
          
          
9 ETF 
Saham 





jenis reksadana Syariah jenis ETF saham yang mengalami 
penurunan dari tahun 2016 sampai tahun 2018 dengan NAB 
sebesar 0,34 Triliun di tahun 2016 dan 0,03 Triliun di tahun 
2018, jenis reksadana lain seperti sukuk dan efek luar negeri 
juga mengalami penurunan pada tahun 2018 ke 2019 yang 
menurun sebanyak 0,08 triliun. 
Dengan demikian jenis reksadana syariah seperti 
ETF, sukuk dan efek luar negeri kurang diminati oleh 
masyarakat dan kecilnya penyedia reksadana syariah saham 
tersebut. Naik turunnya jumlah NAB juga terjadi pada 
reksadana Syariah terproteksi mengalami penurunan dari 
tahun 2017 ketahun 2018 dengan NAB 2,52 Triliun menjadi 
1,86 Triliun namun pada tahun 2019 mengalami peningkatan 
hingga mencapai lebih dari 100% . Berbeda dengan reksadana 
syariah pendapatan   tetap   yang   mengalami   peningkatan,   
masing-masing hampir memiliki jumlah reksadana syariah 
yang sama dan dengan NAB yang tinggi. Meskipun pada data 
di atas jumlah NAB pada reksadana Syariah Pendapatan 
Tetap relatif naik pada setiap periodenya belum tentu dapat 
dikatakan sebagai reksadana syariah yang memiliki resiko 
kecil, memiliki resiko yang relatif besar untuk menghasilkan 
return yang stabil. Hal ini menjadi masalah bagi investor 
yang akan menginvestasikan dana nya pada reksadana syariah 
pendapatan tetap. 
Dalam menghasilkan suatu kinerja investasi selalu 
ada faktor risiko yang terlibat.  Begitu  juga  dalam  reksadana 
syariah,  informasi  mengenai  risiko membandingkan kinerja 
investasi reksadana syariah. Pengukuran kinerja dengan 
mempertimbangkan faktor risiko memberikan informasi bagi 
investor tentang sejauh mana suatu hasil atau kinerja yang 
diberikan manajer investasi dikaitkan dengan risiko yang 
diambil untuk mencapai kinerja tersebut. Pengukuran kinerja 
reksadana syariah juga dilihat dari besarnya NAB/unit dan 





Salah satu yang bisa dipertimbangkan dapat 
menaikan portofolio di pasar modal adalah reksadana syariah 
pendapatan tetap. reksadana syariah pendapatan tetap 
menempatkan dana pada efek syariah berpendapatan tetap, 
termasuk sukuk, dalam jangka menengah dan panjang serta 
dengan risiko yang terukur, berdasarkan prinsip syariah di 
pasar modal. Dengan minimum 80% di instrumen pendapatan 
tetap dan instrumen pasar uang maksimum 20% dari total 
dana kelolaan dengan berpedoman pada syariah Islam dengan 
hasil investasi yang bersih dari unsur riba dan gharar. Karena 
itu reksa dana pendapatan tetap masih menjadi sarana 
investasi yang layak dipertimbangkan.
15
  
Perkembangan reksadana syariah pendapatan tetap 
juga tidak terlepas dari berbagai macam faktor yang   
mendasarinya. Kinerja pasar modal yang terkadang 
mengalami kondusif sering dikaitkan pada perbaikan 
indikator-indikator makro ekonomi yang dilakukan oleh 
pemerintah. Suatu Negara dikatakan maju apabila kegiatan 
pasar modalnya berjalan dengan kemajuan yang pesat. 
Pasar modal konvensional maupun pasar modal Syariah 
umumnya tempat bertemunya penjual dan pembeli dalam 
rangka memproleh modal. Namun pasar modal syariah yang 
seluruh mekanisme kegiatannya terutama mengenai emiten, 
jenis efek yang diperdagangkan dan mekanisme 
perdagangannya telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
16
 
Sehingga kegiatan pasar modal juga dapat di pengaruhi oleh 
indicator kegiatan ekonomi makro. Tiga indikator lain yang di 
duga berpengaruh terhadap kinerja reksa dana adalah IHSG, 
Kurs dan PDB suatu negara. Faktor-faktor tersebut secara 
teoritis berpengaruh kuat terhadap portofolio reksa dana 
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sehingga dapat menjadi indikator kuat bagi investor untuk 
mengetahui kinerja reksa dana pendapatan tetap.
17
 
IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) adalah harga 
saham yang menunjukan pergerakan harga secarau mum yang 
tercatat di bursa efek, indeks inilah yang paling banyak 
digunakan dan dipakai sebagai acuan tentang perkembangan 
kegiatan di pasar modal. Indeks Harga Saham Gabungan 
merupakan cerminan dari kondisi bursa efek, karena IHSG 
merupakan gabungan dari nilai saham yang tercatat dan 
diperdagangkan di bursa efek. Kenaikan IHSG menunjukkan 
bahwa sebagian besar atau semua saham mengalami 
kenaikan. Sebaliknya, penurunan IHSG menunjukkan  
sebagian besar atau semua saham sedang mengalami 
penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan IHSG akan 
berpengaruh positif terhadap NAB resadana ryariah 
pendapatan tetap, Sebaliknya, penurunan IHSG akan 
berpengaruh negatif terhadap NAB resadana syariah 
pendapatan tetap.
18
 Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila 
pada tahun 2019 menunjukkan bahwa IHSG berpengaruh 
signifikan terhadap NAB Reksadana syariah. Namun penelitian 
yang dilakukan Anwar Muslim tahun pada 2018 menyatakan 
bahwa IHSG tidak berpengaruh signifikan terhadap NAB 
Reksadana Syariah di Indonesia. 
Selanjutnya Kurs atau dikenal dengan nilai tukar 
adalah nilai mata uang suatu negara diukur dari nilai satu 
unit mata uang terhadap mata uang negara lain. Besarnya 
jumlah mata uang tertentu yang diperlukan untuk 
memperoleh satu unit valuta asing disebut dengan Kurs Mata 
Uang Asing. Sadono menyatakan apabila kondisi ekonomi  
suatu negara mengalami perubahan maka biasanya diikuti 
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oleh perubahan nilai tukar secara subtansional.
19
 Dari sisi 
emiten jika nilai tukar rupiah menurun, maka hutang yang 
harus dibayarakan meningkat, investasi menurun sehingga 
kinerja perusahaan juga ikut menurun. Akibatnya harga 
saham menurun, dan berimbas pada menurunnya Nilai Aktiva 
Bersih (NAB). Dari sisi Investasi turunnya nilai tukar rupiah 
terhadap mata uang asing membuat para investor ragu akan 
kinerja emiten dapat berkembang dengan baik. Selain itu, 
sulitnya untuk mengantisipasi gerak fluktuasi rupiah membuat 
para investor bimbang. Rahmah menyatakan hal tersebut 
dapat menyebabkan indeks-indeks di bursa efek yang terus  
menerus berfluktuasi  tersebut  cenderung  menurun  dengan 
tajam, maka akan menyebabkan total investasi menurun hal 
ini berakibat NAB perusahaan emiten turun pula.
20
 Penelitian 
yang dilakukan oleh Sarah Chairani pada tahun 2020 
menunjukkan bahwa kurs berpengaruh signifikan terhadap 
NAB Reksadana Nurrohmaniyah tahun pada 2018 menyatakan 
bahwa kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap NAB 
Reksadana Saham Syariah. 
Indikator terakhir yang berpengaruh terhadap NAB 
reksadana syariah pendapatan tetap adalah PDB (Produk 
Domestik Bruto) merupakan suatu ukuran produksi barang 
dan jasa suatu negara. Tingkat pertumbuhan PDB yang cepat 
merupakan indikasi terjadinya pertumbuhan ekonomi. 
Meningkatnya PDB merupakan sinyal yang baik (positif) 
untuk berinvestasi, karena meningkatnya PDB mempunyai 
pengaruh positif terhadap daya beli konsumen sehingga 
dapat meningkatkan permintaan terhadap produk perusahaan 
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dan begitu juga sebaliknya.
21 Penelitian yang dilakukan oleh 
Nofa Hidayatullah pada tahun 2015 menunjukkan bahwa PDB 
berpengaruh signifikan terhadap NAB Reksadana Campuran 
Syariah. Namun penelitian yang dilakukan Ismail Rasyid Ridla 
tahun pada 2013 menyatakan bahwa PDB tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Reksadana Syariah. 
Tabel 1.3 
Data Rata-Rata IHSG, Kurs dan PDB 
Per-kapita di Indonesia Tahun 2014-2019 
Tahun IHSG Kurs PDB 
2014 5.226,95 12.378,30 40.510.500 
2015 4.593,01 13.891,97 43.659.800 
2016 5.296,71 13.807,38 46.333.600 
2017 6.355,65 13.884,13 51.890.000 
2018 6.194,50 14.746,43 56.000.000 
Sumber : Bursa Efek Indonesia, Bank Indonesia dan BPS 
 2019, data diolah 
Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat dilihat 
perkembangan IHSG yang tidak stabil, ditandai dengan 
naik turunya harga saham setiap tahun. Pada tahun 2015 
IHSG mengalami penurunan 6,3 %, selanjutnya pada tahun 
2016 sampai 2017 mengalami kenaikan hingga 17,6 % dan 
pada tahun 2018 mengalami penurunan lagi sebesar 1,6 %, 
namun pada tahun 2019 IHSG mengalami kenaikan lagi 
sebesar 1.5%. Sedangkan kurs (nilai tukar) setiap tahunnya 
selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 mengalami 
peningkatan sebesar 15,13% dan sampai pada tahun 2018 
meningkat sebesar 8,6% yang mengejutkan adalah pada tahun 
2019 kurs mengalami pnurunan yakni mencapai 8.5%. 
Dilanjutkan dengan PDB (Produk Domestik Bruto) pada 
tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 31,4%, pada tahun 
                                                          






2016 meningkat lagi sebesar 26,7%  dan  sampai  pada  
tahun  2019  mengalami  peningkatan  hingga  45,8%. 
Tentunya perkembangan ini dapat mempengaruhi 
perkembangan reksadana Syariah pendapatan tetap di 
Indonesia. 
Beberapa penelitian telah dilakukan guna menguji 
keabsahan sebuah temuan yang mempengaruhi nilai 
perusahaan. Namun hasil penelitian tersebut juga masih 
beragam. Terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian-
penelitian terdahulu mengenai IHSG, kurs dan PDB terhadap 
NAB reksadana syariah. Berdasarkan latar belakang yang 
sudah diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan 
tersebut dengan mengambil judul ANALISIS PENGARUH 
IHSG, KURS, DAN PDB TERHADAP NILAI AKTIVA 
BERSIH DALAM REKSADANA SYARIAH 
PENDAPATAN TETAP PERIODE 2014-2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pengaruh IHSG Terhadap Nilai Aktiva Bersih 
Reksadana syariah Pendapatan Tetap? 
2. Bagaimana Pengaruh Kurs Terhadap Nilai Aktiva Bersih 
Reksadana syariah Pendapatan Tetap? 
3. Bagaimana pengaruh PDB Terhadap Nilai Aktiva Bersih 
Reksadana syariah Pendapatan Tetap? 
4. Bagaimana pengaruh IHSG, Kurs, dan PDB Terhadap 









E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh IHSG terhadap 
nilai aktiva bersih reksadana pendapatan tetap. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kurs terhadap 
nilai aktiva bersih reksadana pendapatan tetap. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh PDB terhadap 
nilai aktiva bersih reksadana pendapatan tetap. 
4. Untuk mengetahui pengaruh IHSG, Kurs, dan PDB 
terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah 
Pendapatan Tetap. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil  penelitian  ini  di  harapkan  bisa  berguna  dan  
bisa  memberikan sumbangan  bagi  pengembangan  
ilmu  pengetahuan  tentang  investasi dalam 
reksadana syariah sebagai salah satu dari bagian ilmu 
ekonomi. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 
sebagai tinjauan yang memberikan informasi dan 
pemahaman mengenai pengaruh pasar modal syariah 
sebagai alat keuangan yang dapat membantu 
pengambilan kebijakan oleh pihak yang 
berkepentingan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi  Penulis  
Penelitian ini memberikan manfaat bagi 
penulis berupa pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai pengaruh pasar modal syariah khususnya 





Dapat dijadikan sebagai media 
pengaplikasian dari ilmu pengetahuan yang penulis 
peroleh selama perkuliahan serta menambah 
pengalaman dalam penelitian. 
b. Bagi Akademisi 
1) Untuk menambah khazanah keilmuan tentang  
reksadana syariah. 
2) Menjadi bahan acuan atau rujukan dan informasi 
dalam penelitian selanjutnya. 
3) Menjadi bahan pertimbangan bagi mahasiswa  
yang melakukan investasi reksadana syariah 
pendapatan tetap. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi 
landasan pada penelitian ini adalah : 
Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila dengan judul 
“Pengaruh Indeks Harga Saham Gabungan, Inflasi dan Nilai 
Tukar Rupiah terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana 
Syariah di Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan secara 
parsial indeks harga saham gabungan dan nilai tukar rupiah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap NAB reksadana 
syariah sedangkan inflasi berpengaruh negatif dan tidak 
siginifikan terhadap NAB reksadana syariah. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa IHSG, inflasi dan nilai tukar rupiah 
secara simultan berpengaruh terhadap NAB reksadana 
syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anwar Muslim 
dengan judul “Pengaruh Produk Domestik Bruto, Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah dan Indeks Harga Saham Gabungan 
Terhadap Nilai Aktiva Bersih Pada Reksadana Syariah di 
Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial 
bahwa PDB dan IHSG tidak berpengaruh signifikan terhadap 
NAB reksadana syariah, sedangkan SBIS berpengaruh 





juga menunjukkan bahwa PDB, SBIS, dan IHSG, 
berpengaruh secara simultan terhadap NAB reksadana 
syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sarah Chairani 
dengan judul “Pengaruh Nilai Tukar Rupiar (Kurs), Jakarta 
Islamic Index (JII), Usia Reksadana dan Volume Perdagangan 
Reksadana Terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana 
Campuran Syariah”. Hasil penelitian menunjukkan secara 
parsial bahwa kurs, usia dan volume perdagangan 
berpengaruh signifikan terhadap NAB serta JII berpengaruh 
tidak signifikan terhadap NAB. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa Nilai Tukar Rupiar (Kurs), Jakarta 
Islamic Index (JII), Usia Reksadana dan Volume Perdagangan 
Reksadana berpengaruh secara simultan terhadap NAB 
reksadana. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurrohmaniyah 
dengan judul “Analisis Signifikansi Makroekonomi dan 
Indeks Saham Terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana 
Saham Syariah”. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial 
bahwa Inflasi, PDB dan JII berpengaruh signifikan terhadap 
NAB reksadana saham syariah, sedangkan kurs dan IHSG 
tidak berpengaruh signifikan terhadap NAB reksadana saham 
syariah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa inflasi, 
kurs, PDB, IHSG dan JII secara simultan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap NAB reksadana saham syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nofa Hidayatullah 
dengan judul “Dampak Inflasi, Pendapatan Domestik Bruto, 
dan Nisbah Sertifikat Bank Indonesia Syariah Terhadap Nilai 
Aktiva Bersih Reksadana Syariah Indonesia 2010-2014”. 
Hasil penelitian menunjukkan secara parsial bahwa ada 
dampak secara signifikan antara Inflasi dan PDB terhadap 
NAB reksadana syariah Indonesia 2010-2014, sedangkan 
tidak terdapat dampak yang signifikan dari nisbah SBIS 
terhadap NAB reksadana syariah Indonesia 2010-2014. Hasil 





signifikan antara inflasi, PDB dan SBIS secara simultan 
terhadap NAB reksadana syariah Indonesia 2010-2014. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ismail Rasyid Ridla 
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Perkembangan Reksadana Syariah di Indonesia”. Hasil 
penelitian menunjukkan secara parsial bahwa suku bunga 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap reksadana 
syariah di Indonesia, bagi hasil berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap reksadana syariah di Indonesia, 
sedangkan PDB dan Nilai Tukar tidak berpengaruh signifikan 
terhadap reksadana syariah di Indonesia. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa secara simultan suku bunga, bagi hasil, 
PDB dan nilai tukar berpengaruh terhadap reksadana syariah 
di Indonesia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hara Junio Putra 
dengan judul “Pengaruh Inflasi, Harga Emas, SBSN 
(Sukuk), dan Jakarta Islamic Index (JII) Terhadap Nilai 
Aktiva Bersih Reksadana Syariah“. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa: Variabel independen yang terdapat 
dalam penelitian secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Hal tersebut dapat diketahui setelah 
melakukan uji F dan melihat probabilitasnya dari F hitung 
yang digunakan dalam penelitian adalah inflasi, harga emas, 
JII dan SBSN, dan variabel dependen berupa NAB reksadana 
syariah. 
Penelitian yang diteliti oleh Ahmad Ridho Saputra 
dengan judul “Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS), Nilai Tukar Rupiah dan Volume Reksadana 
Terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah Saham Di 
Bursa Efek Indonesia Periode Januari 2013-Desember 2017”. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Terdapat pengaruh 
signifikan dengan arah positif antara sertifikat   Bank 
Indonesia Syariah terhadap NAB reksadana syariah saham di 







Berdasarkan hasil pengolahan dan  analisis data dalam 
penelitian “Analisis pengaruh IHSG, Kurs, dan PDB terhadap 
Nilai Aktiva Bersih Reksadana syariah Pendapatan Tetap 
periode 2014-2019” dengan menggunakan regresi linier 
berganda dan pengujian statistik dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil uji parsial ditemukan bahwa variabel Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap NAB reksadana syariah pendapatan tetap. Hal ini 
berarti bahwa IHSG tidak dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan investasi pada reksadana 
syariah pendapatan tetap 
2. Kurs secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Nilai Aktiva Bersih reksadana syariah pendapatan tetap. 
Hal ini berarti bahwa perubahan yang terjadi pada kurs 
tidak mempengaruhi minat dan kepercayaan investor 
untuk berinvestasi di pasar modal syariah terutama pada 
reksadana syariah pendapatan tetap. 
3. Hasil uji parsial terhadap variabel Produk Domestik Bruto 
ditemukan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel NAB reksadana syariah pendapatan 
tetap. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan ekonomi suatu 
negara yang diukur berdasarkan kenaikan nilai produk 
domestik bruto di Indonesia selama periode 2014 – 2019 
menjadi salah satu faktor utama bagi seorang investor 
untuk menanamkan dananya (investasi) di Indonesia, 
khususnya dalam berinvestasi di reksadana syariah 
pendapatan tetap yang ada di Indonesia. 
4. Hasil uji simultan pada semua variabel secara bersama-
sama yakni variabel IHSG, Kurs, dan PDB terdapat 
pengaruh signifikan terhadap variabel NAB reksadana 





B. Rekomendasi  
  Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 
penulis mencoba mengemukakan beberapa saran yang 
mungkin bermanfaat di antaranya : 
1. Bagi Investor 
  Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi 
masyarakat dalam melakukan kegiatan investasi pada 
reksadana syariah khususnya reksadana pendapatan tetap 
dengan memperhatikan faktor yang menjadi pengaruh 
terhadap NAB reksadana syariah pendapatan tetap dengan 
melihat parameter PDB.  
2. Bagi Akademisi 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan 
periode tahun yang tidak terlalu banyak guna memperoleh 
penelitian yang lebih signifikan. Peneliti berikutnya 
diharapkan juga menambah atau mengganti variabel 
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